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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat diambil kesimpulan: 

1. Berdasarkan analisis jalan perkotaan dengan menggunakan MKJI 1997, 

Kondisi ruas jalan berbeda-beda. Pada ruas Jalan Prof. Dr. H.B Jassin 

memiliki volume lalu lintas yang paling tinggi dengan jumlah kendaraan 

yaitu 25.206 kend/jam dan volume lalu lintas terendah di Jalan Moh. Yamin 

dengan volume lalu lintas yaitu 10.185 kend/jam.  

2. Di dapat jumlah bobot hambatan samping tertinggi di ruas Jalan Drs, 

Achmad Najmuddin dengan jumlah frekuensi kejadian yaitu 1.660, dengan 

frekuensi bobot yaitu Sangat tinggi (VH). Dan frekuensi kejadian terendah 

pada ruas jalan Moh. Yamin dengan frekuensi kejadian yaitu 101, dengan 

frekuensi bobot Rendah (L).  

3. Di dapat hasil analisis kecepatan arus bebas kendaraan ringan yang tertinggi 

di ruas Jalan D.I Panjaitan dan Jalan Prof. Dr. H.B Jassin yaitu 56.73 km/jam 

dan yang terendah di ruas Jalan Drs, Achmad Najmuddin dengan kecepatan 

arus bebas kendaran ringan yaitu 37.24 km/jam  

4. Di dapat dari hasil analisis kapasitas jalan yang tertinggi di ruas  Jalan Raja 

Eyato yakni 2.713 smp/jam dan yang terendah terjadi pada ruas Jalan D.I 

Panjaitan dan Jalan Prof. Dr. H.B Jassin yaitu 1.532 smp/jam. 

5. Diperoleh hasil dari analisis derajat kejenuhan di ruas jalan yang ada di 

Kecamatan Kota Selatan, Kota Gorontalo bahwa ruas jalan yang paling 
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tinggi nilai derajat kejenuhannya adalah ruas Jalan Prof. Dr. H.B Jassin dan 

paling rendah adalah ruas Jalan Moh. Yamin yaitu 0,17.  

5.2 Saran 

Dari hasil analisa yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan penulis adalah:  

1. Perlu adanya kebijakan dari pemerintah agar tidak memberikan kebijakan 

parkir pada badan jalan 

2. Perlu adanya pengaturan yang terkontrol terhadap kendaraan yang parkir 

seperti kendaraan berat pada ruas jalan yang ada di Kecamatan Kota Selatan 

Kota Gorontalo. Agar pemakai jalan dapat menikmati kelancaran dan 

kenyamanan dalam berlalu lintas. 

3. Pemerintah harus menyiapkan bahu jalan yang lebih luas lagi agar 

kendaraan berhenti tidak memakai badan jalan, sehingga menyebabkan 

kondisi lalu lintas menjadi macet.  
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